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ABSTRAK

Audit internal memiliki peranan penting dalam menyusun laporan tahunan
yang berkaitan dengan keberlangsungan perusahaan. Hal ini dikarenakan audit internal
merupakan salah satu bagian penting dari Good Corporate Governance (GCG). Divisi ini
dibutuhkan dalam rangka menciptakan perusahaan yang berkelanjutan, stabil serta memiliki
daya saing yang tinggi sehingga perlu penerapan tata kelola yang baik.

Sebuah perusahaan, auditor internal berperan dalam meyakinkan berjalannya
tata kelola, manajemen risiko dan pengendalian intern yang dibutuhkan oleh manajemen.
Audit internal berfungsi untuk menguji dan mengevaluasi secara efektif sistem pengendalian
intern, serta membantu para personil organisasi, termasuk manajemen dan direksi dalam
pelaksanaan pertanggungjawaban yang efektif. Fungsi audit internal dituntut untuk dapat
mempersiapkan pemeriksaan ke hampir semua operasi bisnis, termasuk sistem pengendalian,
kinerja sistem informasi akuntansi, pemenuhan aturan, laporan keuangan, fraud, lingkungan
pelaporan dan kinerja manajemen.

Pengungkapan unit audit internal masing-masing perusahaan berbeda
tergantung pada masing-masing sektor industri. Hal ini dikarenakan fungsi audit internal
tidak diwajibkan bagi banyak perusahaan. Namun demikian, untuk perusahaan yang
bergerak di industri tertentu, seperti industri perbankan dan pertambangan serta perusahaan
perusahaan yang listing di bursa efek dan perusahaan milik negara (BUMN) diwajibkan
untuk memiliki auditor internal.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif untuk
melakukan analisis perbandingan kelengkapan pengungkapan divisi audit internal dalam
laporan tahunan pada industri perbankan, pertambangan dan consumer goods. Selain itu,
penelitian ini juga bersifat komparatif kuantitatif untuk mengetahui pengaruh pendidikan S1
ketua audit internal terhadap kelengkapan pengungkapan audit internal Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendidikan S1 yang dimiliki oleh ketua audit internal.
Sedangkan, variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelengkapan pengungkapan audit
internal. Teknik analisa data yang digunakan adalah point-biserial correlation. Alat bantu
perhitungan statistika untuk penelitian ini adalah /BM SPSS Statistic Subscription versi 25.

Industri perbankan dan industri pertambangan melakukan pengungkapan
divisi audit internal dengan rata-rata kelengkapan yang sama, yaitu diatas 30%. Sedangkan,
industri consumer goods melakukan pengungkapan divisi audit internal dengan rata-rata
kelengkapan diatas 25%. Tingginya kelengkapan pengungkapan audit internal pada industri
perbankan dan industri pertambangan diduga disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
memiliki beberapa peraturan khusus terkait audit internal, ketatnya penegakan dan
pengawasan kepatuhan terhadap peraturan di suatu industri, memiliki Piagam Audit Internal
yang lengkap, dan pendidikan S1 ketua audit internal yang sesuai dengan bidangnya.
Pendidikan S1 yang dimaksud adalah Sarjana Akuntansi. Namun, setelah dilakukan
pengujian tidak terbukti bahwa pendidikan S1 Akuntansi ketua audit internal memengaruhi
kelengkapan pengungkapan audit internal dalam laporan tahunan. Hal ini dikarenakan latar
belakang pendidikan S1 ketua audit internal bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi
kelengkapan pengungkapan audit internal. Kualifikasi yang diperlukan untuk seorang auditor
internal tidak harus seorang akuntan, namun juga teknisi, personil marketing, insinyur
produksi, serta personil yang memiliki pengetahuan dan pengalaman lainnya tentang operasi
organisasi, karena ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab auditor internal adalah
seluas fungsi manajemen.

Kata kunci: audit internal, pendidikan S1, pengungkapan, dan laporan tahunan.



ABSTRACT

Internal audit has an important role in preparing annual reports relating to
the sustainability of the company. This is because internal audit is an important part of Good
Corporate Governance (GCG). This department is needed in order to create a company that
is sustainable, stable and has high competitiveness so it needs the application of good
governance.

In a company, internal auditors play a role in ensuring the governance, risk
management and internal control required by management. Internal audits function to
effectively test and evaluate internal control systems, as well as assist the organization’s
personnel, including management and directors in carrying out effective accountability. The
internal audit function is required to be able to prepare audits of almost all business
operations, including control systems, accounting information system performance,
compliance with rules, financial report, fraud, reporting environment and management
performance.

Disclosure of internal audit units of each company is different depending on
each industry sector. This is because the internal audit function is not mandatory for many
companies. However, for companies engaged in certain industries, such as the banking and
mining industries as well as companies listed on the stock exchange and state-owned
companies are required to have internal auditors.

This research is a descriptive qualitative study to conduct a comparative
analysis of the issuer’s industry types on the completeness of the internal audit department’s
disclosure in the annual report. In addition, this study is also comparative and quantitative
in order to determine the effect of the bachelor degree education background head of
internal audit education background of the head of internal audit department. Meanwhile,
the dependent variable in this study is the completeness of internal audit disclosure. The data
analysis technique used is point-biserial correlation. The statistical calculation tool for this
study is the IBM SPSS Statistics Subscription version 25.

The banking industry and the mining industry disclose the internal audit
department have the same average completeness, which is above 30%. Meanwhile, the
consumer goods industry revealed internal audit departments with an average completeness
above 25%. The high completeness of internal audit disclosure in the banking industry and
the mining industry is suspected due to by several factors, such as having a number of
special regulations related to internal awdit, and the enforcement and supervision of
regulations in several industries, having a complete Internal Audit Charter, and bachelor
education background of the head of internal audit department in accordance with their
fields. The education background in this case is a Bachelor of Accounting. However, it could
not be proved that Bachelor of Accounting education background of the head of internal
audit affect the completeness of internal audit disclosures in the annual report. This is due to
the educational background of the head of internal audit department is not the only factor
influencing the completeness of internal audit disclosure. The qualifications requirement of
an internal auditor does not have to be an accountant, but also technicians, marketing
personnel, production engineers, and personnel who have other knowledge and experience
about the organization’s operations, because the scope of work and responsibilities of the
internal auditor are as broad as the management function.

Keyword: internal audit, Bachelor of Accounting education background, disclosure and
annual reports.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Perusahaan yang telah menjual sahamnya di Bursa Efek Indonesia terdiri dari
beberapa industri seperti perbankan (finance), pertambangan (mining), barang
konsumsi (consumer goods) dan lainnya. Perusahaan-perusahaan tersebut diwajibkan
untuk menyusun laporan tahunan (annual report) setiap tahunnya. Annual report
merupakan catatan tahunan yang berisi gambaran kondisi operasional perusahaan
atau bank biasanya, terdiri atas neraca dan laporan laba rugi serta termasuk
penjelasan atas operasi perusahaan, biasanya ada laporan auditor didalamnya (Kamus
Bank Indonesia). Annual report setidaknya terdiri dari berbagai hal seperti ikhtisar
data keuangan penting, informasi saham (jika ada), laporan Direksi, laporan Dewan
Komisaris, profil Emiten atau Perusahaan Publik, analisis dan pembahasan
manajemen, tata kelola Emiten atau Perusahaan Publik, tanggung jawab sosial dan
lingkungan Emiten atau Perusahaan Publik, laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit, dan surat pernyataan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris tentang
tanggung jawab atas Laporan Tahunan yang tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 29/POJK.04/2016. Semua bagian yang terdapat dalam
laporan tahunan ini dibuat semaksimal mungkin serta bukan hanya informatif, tapi
juga komunikatif dan menarik. Hal ini bertujuan untuk menarik perhatian calon
investor, baik lokal maupun asing serta digunakan dalam pengambilan keputusan.
Audit internal memiliki peranan penting dalam menyusun laporan
tahunan yang berkaitan dengan keberlangsungan perusahaan. Hal ini dikarenakan
audit internal merupakan salah satu bagian penting dari Good Corporate
Governance, dimana di dalamnya mencakup pengawasan yang memadai, etika
bisnis, independensi, pengungkapan yang akurat dan tepat waktu, akuntabilitas dari
semua pihak yang terlibat dalam proses pengelolaan perusahaan serta memastikan
bila terdapat pelanggaran dalam sebuah perusahaan. Selain itu, audit internal juga
membantu organisasi dalam pencapaian tujuan yang diharapkan, melalui suatu

pendekatan yang sistematis dan teratur.



Divisi audit internal dibutuhkan dalam rangka menciptakan
perusahaan yang berkelanjutan, stabil serta memiliki daya saing yang tinggi sehingga
perlu penerapan tata kelola yang baik. Oleh karena itu, divisi ini merupakan salah
satu divisi yang dianggap penting sehingga dibutuhkan oleh perusahaan dan harus
diungkapkan dalam laporan tahunan. Namun, pada kenyataannya pengungkapan unit
audit internal dalam laporan tahunan terkadang masih kurang lengkap. Hal ini
terlihat dari laporan tahunan yang dibuat oleh beberapa perusahaan yang masih
singkat dan tidak dapat menjelaskan garis besar unit audit internal. Pengungkapan
unit audit internal masing-masing perusahaan berbeda tergantung pada masing-
masing sektor industri, karena fungsi audit internal tidak diwajibkan bagi banyak
perusahaan.

Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan peraturan mengenai audit
internal. POJK No.56/POJK.04/2015 pasal 3 mengatakan bahwa emiten atau
perusahaan publik wajib memiliki unit audit internal. Selain itu, dalam peraturan
yang tercantum dalam POJK No.1/POJK. 03/2019 pasal 2 disebutkan bahwa bank
wajib memiliki fungsi audit intern sesuai dengan ukuran, karakteristik, dan
kompleksitas usaha bank. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Republik Indonesia No 26 Tahun 2018 mengatakan bahwa pemegang I[UP
Eksplorasi, IUP Operasi Produksi, dan IUP Operasi Produksi Khusus untuk
pengolahan dan/atau pemurnian wajib melakukan audit internal penerapan sistem
manajemen keselamatan pertambangan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu)
tahun.

Industri perbankan merupakan salah satu sektor yang sangat penting
peranannya dalam perekonomian di Indonesia, karena perbankan merupakan salah
satu dari sistem keuangan yang berfungsi sebagai Financial Intermediary (suatu
lembaga yang mempunyai peran untuk mempertemukan antara pemilik dan
pengguna dana). Sehingga, emiten industri perbankan sangat sensitif dengan isu-isu
customer privacy dan isu-isu kecurangan lainnya yang membuat industri perbankan
memiliki tekanan yang lebih bila dibandingkan dengan industri lainnya. Oleh karena
itu, bank sebaiknya membuat laporan tahunan yang memadai agar dapat memperoleh
kepercayaan dari seluruh pemangku kepentingan. Begitu pula, dengan sektor

pertambangan yang memiliki dampak terhadap isu-isu lingkungan atau



keberlanjutan, karena sifat industri ini yang mengeksploitasi suatu kawasan.
Sedangkan, industri consumer goods merupakan industri yang menjual barang-
barang kebutuhan konsumen yang siap digunakan. Oleh karena itu, audit internal
diperlukan untuk membantu perusahaan dalam menjalankan praktik tata kelola
perusahaan yang baik karena menjual produk yang langsung digunakan oleh

konsumen akhir.

Tidak ada perusahaan yang mengungkapkan unit audit internal dengan
lengkap pada laporan tahunan. Lengkap yang dimaksud yaitu sesuai dengan regulasi
yang ada. Namun, untuk perusahaan yang bergerak di industri tertentu seperti
industri perbankan dan industri pertambangan memiliki peraturan khusus terkait
pengungkapan audit internal. Sehingga, kedua industri tersebut memiliki
kecenderungan dalam mengungkapkan audit internal lebih lengkap bila

dibandingkan dengan industri consumer goods.

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut adalah rumusan masalah

yang dibahas dan diteliti:

1. Bagaimana kelengkapan pengungkapan divisi audit internal dalam laporan
tahunan pada industri perbankan?

2. Bagaimana kelengkapan pengungkapan divisi audit internal dalam laporan
tahunan pada industri pertambangan?

3. Bagaimana kelengkapan pengungkapan divisi audit internal dalam laporan
tahunan pada industri consumer goods?

4. Sektor industri mana sajakah yang mengungkapan pelaporan divisi audit internal
terlengkap?

5. Faktor-faktor apa yang diduga menjadi penyebab kelengkapan pengungkapan

audit internal dalam suatu perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, berikut adalah tujuan dari

penelitian ini:



1. Mengetahui kelengkapan pengungkapan divisi audit internal dalam laporan
tahunan pada industri perbankan.

2. Mengetahui kelengkapan pengungkapan divisi audit internal dalam laporan
tahunan pada industri pertambangan.

3. Mengetahui kelengkapan pengungkapan divisi audit internal dalam laporan
tahunan pada industri consumer goods.

4. Mengetahui sektor industri yang menduduki peringkat terlengkap dalam
pengungkapan divisi audit internal pada laporan tahunan.

5. Menganalisis faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab kelengkapan

pengungkapan audit internal dalam suatu perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak, antara lain:

1. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai jenis industri
yang mengungkapkan divisi audit internal secara lebih lengkap bila dibandingkan
dengan industri lainnya serta mengetahui pengaruh pendidikan S1 ketua audit
internal terhadap kelengkapan pengungkapan audit internal dalam laporan tahunan.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran perusahaan
akan pentingnya pengungkapan audit internal dalam laporan tahunan.

2. Bagipembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan atau wawasan
mengenai unit audit internal seperti independensi, piagam, ruang lingkup, tugas,
tanggung jawab, dan sebagainya.

3. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk menambah pengetahuan
mengenai divisi audit internal yang harus diungkapkan dalam laporan tahunan.
Selain itu, peneliti dapat mengaplikasikan teori yang didapat sewaktu masa

perkuliahan.



1.5 Kerangka Pemikiran

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

Good Corporate
Governance

Audit Internal

A

Pengungkapan Unit
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v v

Industri Perbankan Industri Industri Consumer
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Sumber: Data Olahan Penulis

Good Corporate Governance (GCQG) atau yang biasa disebut tata kelola perusahaan
yang baik berperan penting dalam meyakinkan investor bahwa perusahaan telah
dikelola dengan baik dan menghasilkan refurn yang sesuai dengan profil risiko
perusahaan. Selain itu, Good Corporate Governance (GCG) akan meningkatkan
kemampuan perusahaan untuk tumbuh memaksimalkan return serta meningkatkan
reputasi di mata stakeholder (supplier, pemegang saham, karyawan, kreditor,
masyarakat, pemerintah, dan lainnya). Di sisi lain, penerapan Good Corporate
Governance (GCG) dalam perusahaan akan menciptakan persaingan yang sehat di
antara pelaku usaha suatu negara dan mendorong pertumbuhan ekonomi negara

tersebut.

Divisi audit internal merupakan salah satu elemen laporan keuangan
yang paling penting dalam sebuah laporan tahunan, karena dengan adanya divisi
audit internal yang memadai akan mencerminkan tata kelola perusahaan yang baik.
Divisi ini dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki

operasional perusahaan, melalui pendekatan yang sistematis. Selain itu, audit internal



juga berfungsi sebagai suplemen yang dapat menjadi penilai, pengukur, dan
pemeriksa yang independen terhadap berbagai catatan, pembukuan, keuangan dan
pelaksanaan operasional yang hasilnya diharapkan saran-saran yang bersifat

konstruktif bagi manajemen.

Pengungkapan audit internal dalam suatu perusahaan sangatlah
penting. Hal ini terdapat dalam POJK No 56/POJK.04/2015 pasal 3 yang
mengatakan bahwa emiten atau perusahaan publik wajib memiliki unit audit internal.
Namun, pengungkapan divisi audit internal tergantung pada masing-masing industri
emiten. Pada industri perbankan, penerapan audit intern yang efektif memberikan
jaminan kepada bank terkait kualitas dan efektivitas sistem pengendalian intern,
manajemen risiko, serta proses dan sistem tata kelola untuk melindungi organisasi
dan reputasi bank. Sedangkan pada industri pertambangan, divisi audit internal
diperlukan dalam penerapan sistem manajemen keselamatan pertambangan. Industri
consumer goods tidak terdapat peraturan khusus terkait divisi audit internal. Namun,
divisi audit internal tetap diperlukan dalam suatu perusahaan untuk memberikan
keyakinan dan konsultasi yang bersifat independen dan objektif. Hal ini ditujukan

untuk meningkatkan nilai serta memperbaiki operasional perusahaan.





